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Jumlah Dosen yang Memiliki Sertifikat
Pendidik di LLDIKTI Wilayah III

Jumlah Dosen yang Memiliki Sertifikat
Pendidik di LLDIKTI Wilayah III

4

4995 4926
5515 5265

6049 6049 6019 5982

6905

7892

8893

2014-1 2014-2 2015-1 2015-2 2016-1 2016-2 2017-1 2017-2 2018-1 2018-2 2019-1

Wajib Lapor BKD



Rekapitulasi Non Guru Besar
Laporan BKD Semester Gasal 2019/2020

Rekapitulasi Non Guru Besar
Laporan BKD Semester Gasal 2019/2020
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BENTUK PT JUMLAH DOSEN NON GB
WAJIB LAPOR LAPOR TIDAK LAPOR

UNIVERSITAS 6970 6315 655

INSTITUT 588 534 54

SEKOLAH TINGGI 973 878 95

AKADEMI 61 56 5

POLITEKNIK 91 80 11

TOTAL 8683 7863 820



Rekapitulasi Guru Besar/Profesor
Laporan BKD Semester Gasal 2019/2020

Rekapitulasi Guru Besar/Profesor
Laporan BKD Semester Gasal 2019/2020
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BENTUK PT JUMLAH DOSEN GB
WAJIB LAPOR LAPOR TIDAK LAPOR

UNIVERSITAS 184 166 18

INSTITUT 11 8 3

SEKOLAH TINGGI 15 13 2

AKADEMI 0 0 0

POLITEKNIK 0 0 0

TOTAL 210 187 23



APLIKASI PENGISIAN LAPORAN BKDAPLIKASI PENGISIAN LAPORAN BKD
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Dosen dengan Tugas TambahanDosen dengan Tugas Tambahan
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Dosen dengan Tugas TambahanDosen dengan Tugas Tambahan
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Kewajiban Khusus Profesor dan Lektor KepalaKewajiban Khusus Profesor dan Lektor Kepala

Profesor dan Lektor Kepala adalah jabatan fungsional tertinggi
bagi Dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan
pendidikan tinggi. Selain diharuskan memenuhi beban kerja
dosen, Profesor dan Lektor Kepala mempunyai kewajiban
khusus Sesuai Permenristekdikti nomor 20 Tahun 2017.

Profesor dan Lektor Kepala adalah jabatan fungsional tertinggi
bagi Dosen yang masih mengajar di lingkungan satuan
pendidikan tinggi. Selain diharuskan memenuhi beban kerja
dosen, Profesor dan Lektor Kepala mempunyai kewajiban
khusus Sesuai Permenristekdikti nomor 20 Tahun 2017.
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Publikasi Karya Ilmiah wajib
dimasukkan/Upload pada laman

http://sinta.ristekdikti.go.id

Publikasi Karya Ilmiah wajib
dimasukkan/Upload pada laman

http://sinta.ristekdikti.go.id
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Sanksi (Permenristekdikti No 20 Tahun 2017)Sanksi (Permenristekdikti No 20 Tahun 2017)

Berdasarkan pasal 5 (lima) Peraturan Menteri ini, Lektor Kepala yang
tidak dapat memenuhi kewajiban membuat karya tulis ilmiah, atau
paten atau karya seni monumental /desain monumenta lakan
dibehentikan sementara tunjangan profesinya dengan ketentuan
sebagai berikut:
 Pemberhentian tunjangan diartikan sebagai pengurangan

tunjangan profesi dosen sebesar 25% dari tunjangan profesi yang
diterima setiap bulan;

 Pemberhentian tunjangan profesi akan dilakukan pada tahun
berikutnya setelah dilakukan evaluasi. Misalnya, jika evaluasi
dilakukan di akhir tahun 2017 dan tidak memenuhi kewajiban,
maka tunjangan profesi akan diberhentikan sementara mulai
bulan Januari 2018.

 Pemberian tunjangan profesi akan diaktipkan kembali secara
penuh jika pada evaluasi di tahun berikutnya dosen tersebut
sudah memenuhi kewajibannya.

Berdasarkan pasal 5 (lima) Peraturan Menteri ini, Lektor Kepala yang
tidak dapat memenuhi kewajiban membuat karya tulis ilmiah, atau
paten atau karya seni monumental /desain monumenta lakan
dibehentikan sementara tunjangan profesinya dengan ketentuan
sebagai berikut:
 Pemberhentian tunjangan diartikan sebagai pengurangan

tunjangan profesi dosen sebesar 25% dari tunjangan profesi yang
diterima setiap bulan;

 Pemberhentian tunjangan profesi akan dilakukan pada tahun
berikutnya setelah dilakukan evaluasi. Misalnya, jika evaluasi
dilakukan di akhir tahun 2017 dan tidak memenuhi kewajiban,
maka tunjangan profesi akan diberhentikan sementara mulai
bulan Januari 2018.

 Pemberian tunjangan profesi akan diaktipkan kembali secara
penuh jika pada evaluasi di tahun berikutnya dosen tersebut
sudah memenuhi kewajibannya.
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Sanksi (Permenristekdikti No 20 Tahun 2017)Sanksi (Permenristekdikti No 20 Tahun 2017)

Berdasarkan ketentuan pasal 9 Peraturan Menteri ini, Profesor yang tidak dapat
memenuhi kewajiban menghasilkan karya tulis ilmiah pada jurnal internasional
atau jurnal internasional bereputasi, atau paten atau karya seni/desain
monumental dalam kurun waktu tiga tahun, akan dibehentikan sementara
tunjangan kehormatannya dengan ketentuan sebagai berikut:
 Pemberhentian tunjangan diartikan sebagai pengurangan tunjangan

kehormatan sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari tunjangan
kehormatan yang diterima setiap bulan.

 Pemberhentian tunjangan kehormatan akan dilakukan pada tahun
berikutnya setelah dilakukan evaluasi. Misalnya, jika evaluasi dilakukan di
akhir tahun 2017 dan tidak memenuhi kewajiban, maka tunjangan
kehormatan akan diberhentikan sementara mulai Januari 2018.

 Pemberian tunjangan kehormatan akan diaktipkan kembali secara penuh
jika pada evaluasi di tahun berikutnya dosen tersebut sudah memenuhi
kewajibannya.

Berdasarkan ketentuan pasal 9 Peraturan Menteri ini, Profesor yang tidak dapat
memenuhi kewajiban menghasilkan karya tulis ilmiah pada jurnal internasional
atau jurnal internasional bereputasi, atau paten atau karya seni/desain
monumental dalam kurun waktu tiga tahun, akan dibehentikan sementara
tunjangan kehormatannya dengan ketentuan sebagai berikut:
 Pemberhentian tunjangan diartikan sebagai pengurangan tunjangan

kehormatan sebesar 25% (dua puluh lima persen) dari tunjangan
kehormatan yang diterima setiap bulan.

 Pemberhentian tunjangan kehormatan akan dilakukan pada tahun
berikutnya setelah dilakukan evaluasi. Misalnya, jika evaluasi dilakukan di
akhir tahun 2017 dan tidak memenuhi kewajiban, maka tunjangan
kehormatan akan diberhentikan sementara mulai Januari 2018.

 Pemberian tunjangan kehormatan akan diaktipkan kembali secara penuh
jika pada evaluasi di tahun berikutnya dosen tersebut sudah memenuhi
kewajibannya.
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